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ABSTRACT

The limited availability of natural forest timber in the market has resulted in an increased
demand for timber from plantations, including from community forests and gardens. To
ensure the quality of the products to be produced, characteristics of these timbers need to
be studied comprehensively. This research aims to study the natural durability and some
physical-mechanical properties of wood from plantations, especially from community
forests and gardens around Parungpanjang, Bogor. The wood species studied consist of
suren, mahogany, sungkai and meranti. Natural durability of wood is evaluated based on
weight loss and its resistance after being buried for 12 weeks at the Arboretum of
FAHUTAN-IPB (field test), physical properties were measured gravimetrically; while
mechanical properties are tested using UTM. The results show that compared to similar
species from natural forests, the studied sungkai and mahogany woods are less durable
while suren is more durable; on the other hand, the natural durability of meranti is not
different. Density and specific gravity as well as the MOE, MOR, tensile strength parallel
to the grain (otk//) and hardness of all wood studied are lower; except for BJ and
hardness in suren as well as otk// in sungkai where they are higher compared to similar
properties in natural forest wood species.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang
tinggi. Beragamnya jenis pohon yang ada merupakan salah satu bukti konkrit
yang tidak terbantahkan (Latupapua dan Sahusilawane 2023). Menurut Ginting
dan Hakim (2012), sekitar 4000-an jenis pohon potensial penghasil kayu tumbuh
di hutan hujan tropis Indonesia. Kayu-kayu tersebut sudah sejak lama digunakan
sebagai bahan baku oleh berbagai industri perkayuan di tanah air. Namun
berkurangnya produktivitas hutan alam dari tahun ke tahun mengakibatkan
berkurang pula ketersediaan kayu berkualitas/sesuai dengan kebutuhan di pasar.
Hal ini menyebabkan banyak industri yang mengalihkan bahan baku kayunya dari
hutan alam ke hutan tanaman. Kenyataan ini perlu diantisipasi karena karakteristik
kayu hasil hutan tanaman (man-made forest) berbeda dibandingkan kayu sejenis
dari hutan alam. Menurut Zobel dan Buijtenen (1989), kayu-kayu tersebut pada
umumnya lebih inferior dalam hal kekuatan, kestabilan dimensi dan keawetan
alami karena berasal dari pohonyang masih muda.

Berkurangnya ketersediaan kayu di pasar membuka peluang bagi banyak
pihak untuk membangun hutan-yang lebih dikenal sebagai hutan tanaman-
termasuk oleh masyarakat. Pohon yang ditanam pada umumnya adalah jenis-jenis
cepat tumbuh (fast-grown species) dan/atau jenis yang banyak dibutuhkan oleh
industri (commercial timber species) (Pandit et al. 2011). Pohon-pohon tersebut
sudah bisa ditebang saat berusia 5—15 tahun atau disaat diameter batangnya sudah
layak jual. Di Provinsi Jawa Barat, sengon/jeunjing (Falcataria falcata)
merupakan pohon yang sangat popular ditanam oleh masyarakat selain jabon
(Anthocephalus cadamba), suren (Toona sureni) dan beberapa jenis cepat tumbuh
lainnya; sedangkan Perhutani Divisi Regional Jawa Barat dan Banten
menggunakan jati (Tectona grandis) cepat tumbuh, mahoni (Swietenia sp.),
mangium (Acacia mangium), sungkai (Peronema canescens) dan mindi
(Azedarachta excelsa) sebagai tanaman utamanya.
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Mempertimbangkan saat ini kayu-kayu hasil hutan rakyat bahkan dari
pohon yang tumbuh di kebun sudah tersedia di pasar sementara karakteristiknya
belum diteliti, maka kajian tentang sifat dasar kayu-kayu tersebut perlu segera
dilakukan. Menurut Wahyudi (2013), penggunaan suatu jenis kayu yang tepat
harus disesuaikan dengan sifat atau karakteristik yang dimiliki oleh kayu itu
sendiri. Sifat penting yang perlu dikaji diantaranya adalah keawetan alami dan
sifat fisis-mekanis. Informasi yang tepat dan benar tentang sifat-sifat tersebut akan
sangat berguna dalam menentukan macam produk yang akan dibuat, proses
pengolahan yang tepat dan juga tindakan yang harus diambil dalam upaya untuk
meningkatkan mutu dan harga jual kayu.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan mengkaji sifat keawetan alami dan beberapa sifat
fisis-mekanis dari empat jenis kayu yang berasal dari hutan rakyat dan/kebun
masyarakat, khususnya kayu suren, mahoni, sungkai dan meranti asal
Parungpanjang, Kabupaten Bogor.

Manfaat

Penelitian ini akan menyediakan informasi ilmiah tentang keawetan alami
dan sifat fisis-mekanis keempat jenis kayu yang diteliti sehingga menjamin
penggunaan kayu secara tepat guna.

METODOLOGI

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan terdiri dari table saw, timbangan analitik, oven,
desikator, kaliper, moisture meter, kertas amplas, penggaris, Universal Testing
Machine (UTM), cat, linggis dan laptop. Bahan utama yang digunakan adalah
kayu suren, kayu sungkai, kayu mahoni dan kayu meranti dalam bentuk balok
pendek hasil gergajian dari sebuah unit sawmill masyarakat di Parungpanjang,
Kabupaten Bogor. Menurut pihak sawmill, kayu-kayu yang diproses dan
diperoleh dari kebun masyarakat sekitar dengan diameter batang +30 cm. Umur
pohon tidak diketahui

Prosedur Kerja
Persiapan Sampel Uji

Balok dikering-udarakan, lalu dikonversi menjadi sampel uji sesuai dengan
ukuran sebagaimana standar yang diacu (Tabel 1).

Tabel 1 Ukuran sampel uji keawetan dan sifat fisis-mekanis empat jenis kayu
Ukuran Dimensi

No Pengujian Standar
(cm)
1  Keawetan alami 2 x2x46 ASTM D 1758-06
2 Kadar air, Kerapatan & BJ 2x2x2 BS: 373-1957
3 MOE dan MOR 2 x2x30 BS: 373-1957
4 Tekan Sejajar Serat 2x2x%x6 BS: 373-1957
5  Kekerasan 4x4x5 BS: 373-1957

Pengujian Keawetan Kayu (field test)
Sampel kondisi kering udarakan dihaluskan permukaannya kemudian
ditimbang (W1) dan dihitung KAnya menggunakan moisture meter. Selanjutnya
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sampel di kubur vertikal sedalam 25 cm selama 12 minggu di Arboretum
FAHUTAN-IPB dengan jarak tanam dalam baris 30 cm dan jarak antar baris 60
cm (Gambar 1). Pengamatan dilakukan setiap 2 minggu sekali. Setelah 12 minggu,
sampel uji dicabut dan dibersihkan dari tanah lalu diamati kerusakan yang terjadi,
kemudian dioven selama 1 x 24 jam pada suhu 103+2 °C dan ditimbang (W2).
Setiap jenis kayu diulang 3 kali.
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Gambar 1 Posisi penanaman kayu

Evaluasi ketahanan kayu dievaluasi berdasarkan:
a. Kehilangan berat

Ketahanan atau keawetan alami kayu dievaluasi didasarkan nilai kehilangan
beratnya, yang dinyatakan dalam persen (%). Klasifikasi keawetan kayu mengacu pada
Tabel 2. Nilai kehilangan berat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Kehilangan Berat (%) = <=2 x100
1

Keterangan:
W1 = berat sampel kayu KU sebelum ditanam (g)
W2 = berat sampel kayu BKT setelah ditanam (g)

Tabel 2 Klasifikasi keawetan kayu berdasarkan kehilangan berat

Kelas Ketahanan Penurunan berat %
I Sangat Tahan <3.52
1I Tahan 3.52-7.50
11 Sedang 7.50-10.96
v Buruk 10.96-18.95
\Y Sangat Buruk 18.95-31.89

Sumber: SNI 01-7027-2006

b. Kerusakan luas bidang lintang kayu

Penilaian intensitas kerusakan kayu uji diukur berdasarkan presentase kehilangan
luas bidang lintang kayu akibat serangan rayap tanah, sesuai dengan metode yang
disesuaikan dari ASTM D 1758 2006. Hasil presentase kedalaman lubang gerek
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kemudian diklasifikasikan berdasarkan Tabel 3. Perhitungan presentase kerusakan

kayu uji dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Intensitas kerusakan (%) =— > 100
Keterangan:
B = Kedalaman lubang gerek terpanjang (cm)
A = Tebal atau lebar awal contoh uji (cm)

Tabel 3 Penilaian intensitas kerusakan kayu uji

Nilai Intensitas Kerusakan
10 Tidak ada serangan, 1-2% kerusakan kecil diperbolehkan
9 Penetrasi 3% dari penampang lintang
8 Penetrasi 3-10% dari penampang melintang
7 Penetrasi 10-30% dari penampang melintang
6 Penetrasi 30-50% dari penampang melintang
4 Penetrasi 50-75% dari penampang melintang

0 Penetrasi >75% dari penampang melintang

Sumber: ASTM D 1758 2006

Pengujian Sifat Fisis

Sifat fisis yang diuji terdiri dari kadar air (KA), kerapatan (p) dan berat jenis
(BJ). Semuanya dalam kondisi kering udara. Setiap parameter uji diulang tiga kali
per jenis kayu. Pengujian dilakukan secara gravimetris: sampel ditimbang berat
awalnya (BA), kemudian diukur panjang, lebar dan tebalnya untuk mendapatkan
volume (VKU). Sampel selanjutnya dimasukkan ke dalam oven suhu 1032 °C
hingga konstan dan ditimbang kembali (BKT). Penentuan kelas kuat berdasarkan
nilai BJ kayu nya (Tabel 4). Nilai KA, p dan BJ dihitung dengan rumus:

(%) = x 100; = —; =—/

Keterangan: Kerapatan air = 1 g/cm?

Tabel 4 Klasifikasi kelas kuat kayu berdasarkan berat jenis

BJ Kelas Kuat
>0,90 I
0,90-0,60 11
0,60-0,40 11
0,40-0,30 v
0,3 \%

Sumber: PKKI NI-5 1961

Pengujian Sifat Mekanis

Sifat mekanis yang diuji meliputi MOE (modulus of elasticity) dan MOR
(modulus of rupture), keteguhan tekan sejajar serat (otw/) dan kekerasan sisi (H).
Semuanya dalam kondisi kering udara. Setiap parameter uji diulang 3 kali per
jenis kayu. MOR dan MOE diuji dengan beban terpusat pada kecepatan
pembebanan 6,6 mm/menit dengan jarak sangga (L) 28 cm.

Keteguhan tekan sejajar serat diukur dengan kecepatan pembebanan 6
mm/menit hingga sampel uji rusak, sedangkan kekerasan diuji dengan
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membenamkan setengah bola baja. Masing-masing sifat mekanis dihitung dengan
rumus:

cE=t—: =iy — i H-—

Keterangan:
AP = Beban pada batas proporsi (Kgf)
A = Luas penampang setengah bola pejal =1 2

' = Luas bidang tekan ( 2)
A = Defleksi pada batas proporsi (cm)
b = Lebar sampel uji (cm)
h = Tebal sampel uji (cm)

Pmaks = Beban maksimal

Analisis Data

Data yang diperoleh (kehilangan berat, KA, p, BJ, MOR, MOE, o/ dan H)
dihitung nilai rata-rata, simpangan baku dan dianalisis statistik menggunakan
Microsoft Excel, lalu disajikan dalam bentuk grafik dan dibandingkan dengan data
sejenis dari hutan alam yang diperoleh dari pustaka yang dirujuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keawetan alami

Keawetan alami kayu dievaluasi berdasarkan nilai kehilangan berat sebelum
dan setelah ditanam (dikubur). Hasil penelitian menunjukkan keempat jenis kayu
yang diteliti memiliki nilai kehilangan berat yang bervariasi (Gambar 2).
Kehilangan berat terbesar (17,87%) terdapat pada kayu sungkai; sedangkan yang
terkecil (10,88%) pada kayu suren. Kehilangan berat kayu meranti (17,17%) tidak
jauh berbeda dibandingkan dengan kayu sungkai, namun lebih tinggi
dibandingkan dengan kayu mahoni (12,51%).
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Suren  Sungkai Mahoni Meranti

Kehilangn Berat kayu (%)

Gambar 2 Nilai kehilangan berat kayu (kiri) dan bentuk kerusakan kayu (kanan)

Setelah 12 minggu atau tiga bulan dikubur tampak bahwa kayu sungkai
merupakan kayu dengan kerusakan yang paling parah diikuti oleh kayu meranti.
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Sebaliknya, kayu suren dan mahoni tidak begitu banyak diserang oleh rayap dan
faktor perusak lainnya (Gambar 2-kanan).

Berdasarkan penetrasi kerusakan kayu, kayu sungkai memiliki nilai
kerusakan tertinggi sebesar 75,5%, kayu suren terendah 6,7%, sedangkan kayu
meranti lebih tinggi dibandingkan kayu mahoni (45,5% vs 8,4%) (Gambar 3).
Semakin rendah atau mendekati nilai nol maka kerusakan kayu semakin parah,
sebaliknya semakin mendekati nilai 10 maka kerusakan kayu akan semakin ringan
atau sedikit serangan (ASTM D-1758 2006). Menurut Hartati et al. (2007),
terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap tingkat
ketahanan kayu dari serangan rayap. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain komponen kimia yang
terkandung pada kayu, struktur yang dimiliki kayu dan umur pohon (Ginting dan
Hakim 2012). Faktor eksternal meliputi cuaca, kelembapan serta kondisi
lingkungan lainnya.
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Gambar 3 Nilai kerusakan kayu

Berdasarkan nilai kehilangan berat, kayu suren masuk dalam kelas awet III,
sedangkan kayu sungkai, mahoni dan meranti kelas awet IV. Dibandingkan kayu
sejenis dari hutan alam, kelas awet kayu sungkai dan mahoni lebih rendah, kayu
suren lebih tinggi, sedangkan kayu meranti relatif sama. Menurut Martawijaya et
al. (2005), kayu suren masuk kelas awet IV-V, sungkai dan mahoni kelas awet
HI-II; sedangkan kayu meranti kelas awet I1I-V.

Sifat Fisis

Menurut Bowyer et al. (2007), kadar air dapat didefinisikan sebagai berat air
yang dinyatakan sebagai persen terhadap berat kering tanurnya. Kadar air memiliki
pengaruh terhadap nilai kerapatan berat jenis, stabilitas dimensi, kekuatan serta
keawetan kayu.

Hasil penelitian menunjukkan kadar air kondisi kering udara (KA-KU) keempat
jenis kayu yang diteliti bervariasi, meski semuanya masuk dalam selang nilai KA-
KU untuk wilayah Bogor dan sekitarnya. Kadar air kesetimbangan pada wilayah
Bogor umumnya berkisar 12-18 % (Sucahyo 2010). Nilai kadar air dipengaruhi suhu
dan kelembaban udara pada saat itu. Rata-rata KA-KU kayu meranti paling rendah
(13,62%), sedangkan KA-KU kayu sungkai paling tinggi (14,60%). KA-KU kayu
suren dan kayu mahoni relatif sama, yaitu 14,51% (Gambar 4).



Kayu suren dan meranti ditandai dengan huruf yang sama karena KA-KU kedua
jenis kayu tersebut tidak jauh berbeda dengan kayu sejenis dari hutan alam,
meskipun memiliki nilai yang berbeda, sedangkan kayu sungkai dan mahoni
memiliki nilai yang berbeda yang ditandai dengan huruf yang berbeda. Dibandingkan
dengan kayu sejenis dari hutan alam, hasil penelitian membuktikan kayu hutan
tanaman memiliki KA-KU yang lebih tinggi (lebih basah). Namun masih dalam
rentang nilai KA dari kayu sejenis dari hutan alam. Mempertimbangkan hal ini, maka
pengeringan kayu yang demikian harus dilakukan dengan hati-hati. Peningkatan suhu
dan kelembapan udara relatif saat kayu dikeringkan harus dilakukan secara bertahap.
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Gambar 4 Perbandingan nilai KA-KU kayu hutan alam vs kebun rakyat

Kerapatan merupakan salah satu sifat dasar kayu yang perlu diketahui.
Menurut Bowyer et al. (2007), kerapatan kayu dapat diartikan sebagai jumlah
bahan penyusun dinding sel kayu ataupun zat—zat lain, dimana bahan tersebut
berkontribusi dalam kekuatan suatu kayu. Nilai kerapatan kayu mempengaruhi
sifat higroskopis, penyusutan serta kekuatan suatu kayu yang akan mengakibatkan
pengaruh pada pengerjaan kayu selanjutnya. Semakin besar nilai kerapatan, maka
semakin kuat kayu tersebut (Kusumawardhani et al. 2024).

Hasil penelitian menunjukkan kerapatan kondisi kering udara (p-KU)
keempat jenis kayu yang diteliti juga bervariasi (Gambar 5). Rata-rata p-KU kayu
mahoni paling tinggi (0,57 g/cm?); sedangkan kayu suren, sungkai dan meranti
hampir sama, yakni 0,43-0,44 g/cm3. Kayu suren dan sungkai ditandai dengan
huruf yang sama hal ini disebabkan kerapatan kedua kayu tersebut tidak jauh
berbeda dengan kayu sejenis dari hutan alam, meskipun memiliki nilai yang
berbeda, sedangkan kayu mahoni dan meranti memiliki nilai yang berbeda yang
ditandai dengan huruf yang berbeda.

Dibandingkan dengan kayu sejenis dari hutan alam, hasil penelitian
membuktikan kayu hutan rakyat atau dari kebun masyarakat memiliki p-KU yang
lebih rendah. Hal ini dapat disebabkan kayu kebun masyarakat memiliki kadar air
yang lebih tinggi dibandingkan dengan hutan alam. Kayu hutan tanaman biasanya
cenderung memiliki kecepatan pertumbuhan yang lebih cepat, hal tersebut yang
bisa menghasilkan kadar air lebih tinggi dan kerapatan lebih rendah. Kadar air
dapat mempengaruhi nilai kerapatan. Semakin tinggi nilai kadar air, maka
semakin rendah nilai kerapatan. Hal ini dikarenakan rongga-rongga kosong yang
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dimiliki kayu tersebut terisi oleh air dan menghasilkan kadar air yang tinggi
(Marsoem et al. 2014).
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Gambar 5 Perbandingan nilai kerapatan kayu hutan alam vs kebun rakyat

Berat jenis merupakan salah satu sifat dasar yang perlu diketahui selain
kerapatan dan juga kadar air. Hal ini disebabkan nilai berat jenis suatu kayu dapat
mempengaruhi kekuatan kayu tersebut. Berat jenis dapat digunakan sebagai salah
satu indikator dalam menentukan kekuatan kayu bebas catat (Mardikanto et al.
2011).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui BJ kondisi kering udara (BJ-KU)
keempat jenis kayu yang diteliti juga bervariasi (Gambar 6). BJ-KU kayu suren
paling tinggi (0,51), BJ-KU kayu mahoni setara dengan BJ-KU kayu sungkai
(sama-sama 0,50), sedangkan BJ-KU kayu meranti paling rendah (0,39).

Kayu yang diteliti ditandai dengan huruf yang berbeda. Hal tersebut
disebabkan keempat jenis kayu tersebut memiliki perbedaan nilai antara kayu
sejenis dari hutan alam. BJ kayu suren yang diteliti lebih tinggi dibandingkan BJ
kayu suren dari hutan alam; sedangkan ketiga jenis lainnya lebih rendah.

Nilai BJ yang rendah pada ketiga jenis kayu berhubungan dengan nilai
kerapatannya. Semakin kecil nilai kerapatan, maka semakin kecil nilai berat
jenisnya dan sebaliknya. Namun hal ini tidak berlaku pada kayu suren
dikarenakan kayu suren memiliki BJ yang lebih tinggi dibandingkan BJ kayu
sejenis dari hutan alam. Menurut Bowyer et al. (2007), faktor yang dapat
mempengaruhi besar kecilnya nilai berat jenis diantaranya adalah umur pohon,
tempat tumbuh, posisi kayu dalam batang dan kecepatan tumbuh. Nilai BJ kayu
suren hutan tanaman yang tinggi dapat dipengaruhi oleh genetik, lokasi tumbuh
dan perlakukan silvikultur (Hidayati et a/. 2018). Berdasarkan hasil uji statistik,
dihasilkan nilai 0,19 yang tersaji pada Lampiran 1. Hal tersebut memiliki arti BJ
hutan tanaman tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap BJ hutan alam
karena memiliki nilai >0,05.

Menurut pustaka yang diacu (Martawijaya et al. 2005), kelas kuat kayu
suren, sungkai, mahoni dan meranti dari hutan alam berturut-turut adalah kayu
suren kelas kuat IV; sungkai, mahoni kelas kuat II-1II dan meranti kelas kuat I1I-
IV. Berdasarkan nilai BJ yang tersaji pada Tabel 1, maka dihasilkan kayu suren,
sungkai dan mahoni masuk dalam kelas kuat III, sedangkan kayu meranti kelas
kuat I'V.
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Gambar 6 Perbandingan nilai BJ kayu hutan alam vs kebun rakyat
Sifat Mekanis

Modulus of elasticity (MOE) merefleksikan sifat kekakuan bahan untuk
menahan perubahan bentuk yang terjadi karena adanya pembebanan sampai batas
proporsi. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai MOE keempat jenis kayu
yang diteliti berkisar antara 43845-67434 kgf/cm? (Gambar 7). Nilai tertinggi
terdapat pada kayu sungkai (67434 kgf/cm?), sedangkan yang terendah pada kayu
meranti (43845 kgf/cm?). Kayu suren dan mahoni memiliki nilai yang tidak jauh
berbeda (57307 berbanding 57927 kgf/cm?). Secara umum dapat dikatakan MOE
keempat kayu yang diteliti lebih rendah dibandingkan MOE kayu sejenis dari
hutan alam. Hal tersebut ditandai dengan huruf yang berbeda yang menunjukkan
terdapat perbedaan nilai antara kayu yang diteliti dengan kayu sejenis dari hutan
alam. Menurut Mardikanto et al. (2011), semakin tinggi nilai MOE, maka kayu
akan semakin kaku karena defleksi yang terjadi sangat kecil.
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Gambar 7 Perbandingan nilai MOE kayu hutan alam vs kebun rakyat
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Modulus of Rupture (MOR) merupakan kemampuan suatu bahan atau material
untuk menahan beban hingga batas maksimal. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata MOR keempat jenis kayu yang diteliti berkisar antara 241,10-324,29 kgf/cm?
(Gambar 8). Nilai tertinggi terdapat pada kayu suren (324,29 kgf/cm?) dan terendah
kayu meranti (241,10 kgf/cm?). MOR kayu sungkai sebesar 319,69 kgf/cm?,
sedangkan MOR kayu mahoni adalah 301,67 kgf/cm?. Secara umum rata-rata MOR
kayu yang diteliti lebih rendah dibandingkan MOR kayu sejenis dari hutan alam. Hal
tersebut ditandai dengan huruf yang berbeda yang menunjukan terdapat perbedaan
nilai antara kayu yang diteliti dengan kayu sejenis dari hutan alam. Nilai MOE dan
MOR dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain umur pohon, bagian pohon,
kadar air, dan berat jenis (Siska ef al. 2010).

700 629
532a 586 590
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400 32T4,284b 31T9,693b ol ]67b 241.102

300 l J

200
100
0
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B Hutan Alam [J Kebun Rakyat

Gambar 8 Perbandingan nilai MOR kayu hutan alam vs kebun rakyat

Bentuk kerusakan yang dihasilkan pada pengujian lentur keempat jenis kayu
adalah sama yaitu Cross-Grain Tension (Gambar 9), dimana bentuk patahan
memanjang searah serat. Jenis kerusakan ini dapat dipengaruhi oleh interaksi antara
tegangan tekan dan geser, namum umumnya tegangan geser lebih dominan
dibandingkan dengan tegangan tekannya (Yosihara dan Kawasaki 2006).

2
S g
S R

Gambar 9 Bentuk kerusakan kayu setelah pengujian MOE & MOR

Keteguhan tekan sejajar serat (cuy/) menunjukkan kapasitas maksimal bahan
dalam menahan beban yang datangnya sejajar dengan arah seratnya (Yoresta 2015).
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Hasil penelitian menunjukkan rata-rata cua/ keempat jenis kayu yang diteliti berkisar
antara 229,34-333,91 kgf/cm? (Gambar 10). Nilai tertinggi terdapat pada kayu
sungkai (333,91 kgf/cm?) dan yang terendah pada kayu meranti (229,34 kgf/cm?).
o kayu mahoni sebesar 315,85 kgf/cm?, sedangkan oy kayu suren sebesar 286,62
kgf/cm?. Kayu suren dan sungkai ditandai dengan huruf yang sama Hal ini
disebabkan oy, kedua kayu tersebut tidak jauh berbeda dengan kayu sejenis dari
hutan alam, meskipun memiliki nilai yang berbeda, sedangkan kayu mahoni dan
meranti memiliki nilai yang berbeda yang ditandai dengan huruf yang berbeda. cuy
kayu sungkai yang diteliti lebih tinggi dibandingkan o, kayu sungkai dari hutan
alam; sedangkan ketiga jenis lainnya lebih rendah.
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Gambar 10 Perbandingan nilai ~ kayu hutan alam vs kebun rakyat

Nilai keteguhan tekan sejajar serat dapat dipengaruhi oleh nilai kerapatan
yang dimiliki kayu tersebut (Chowdhury et al. 2012). Semakin besar nilai
kerapatan maka semakin besar nilai keteguhan tekan sejajar seratnya. Faktor yang
dapat mempengaruhi nilai keteguhan sejajar serat kayu sungkai yang diteliti
antara lain bagian pangkal pohon memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan
dengan bagian ujung pohon. Hal tersebut disebabkan karena semakin bawah
bagian pohon yang digunakan akan cenderung memiliki nilai yang lebih kecil.
Selain itu, faktor lingkungan dan manajemen tumbuh juga sangat berpengaruh.
Berdasarkan hasil uji statistik, dihasilkan nilai 0,05 yang tersaji pada Lampiran 2.
Hal tersebut memiliki arti keteguhan tekan sejajar serat hutan tanaman ada
perbedaan yang signifikan terhadap keteguhan tekan sejajar serat kayu suren
hutan alam karena memiliki nilai <0,05. Bentuk kerusakan yang terjadi setelah
pengujian keteguhan tekan sejajar serat adalah crushing (Gambar 11).
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Gambar 11 Bentuk kerusakan kayu setelah pengujian

Kekerasan juga merupakan salah satu indikator kekuatan. Kekerasan kayu
menunjukkan kemampuan kayu dalam menahan tekanan, gesekan atau penetrasi
pada permukaannya. Hasil penelitian memperlihatkan rata-rata kekerasan kayu
berkisar 209,33-225,33 kgf/cm? (Gambar 11). Nilai tertinggi terdapat pada kayu
sungkai (225,33 kgf/cm?-paling keras), sedangkan yang terendah pada kayu mahoni
(209,33 kgf/cm?-paling lunak). Kayu suren dan meranti memiliki nilai kekerasan
yang hampir sama (221,67 vs 220,33 kgf/cm?).

Dari Gambar 12 diketahui kekerasan kayu sungkai, mahoni dan meranti dari
hutan alam lebih tinggi dibandingkan kekerasan kayu sejenis dari hutan tanaman.
Namun, kayu suren hutan alam lebih lunak dibandingkan kayu suren hutan tanaman.
Hal ini dapat disebabkan berat jenis kayu suren hutan tanaman memiliki berat jenis
tinggi sehingga menghasilkan nilai kekerasan yang tinggi pula.
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Gambar 12 Perbandingan kekerasan kayu hutan alam vs kebun rakyat

Nilai kekerasan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kondisi kayu
dan berat jenis. Nilai kekerasan kayu berbanding lurus dengan nilai berat jenisnya.
Semakin tinggi berat jenis kayu, maka semakin tinggi nilai kekerasan kayunya. Hal
ini disebabkan karena berat jenis yang tinggi cenderung memiliki struktur yang lebih
rapat sehingga tahan terhadap tekanan atau penetrasi pada permukaannya (Andala et
al. 2023). Kayu yang diteliti ditandai dengan huruf yang berbeda. Hal tersebut
disebabkan keempat jenis kayu tersebut memiliki perbedaan nilai antara kayu sejenis
dari hutan alam. Berdasarkan hasil uji statistik, dihasilkan nilai 0,03 yang tersaji pada
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Lampiran 3. Hal tersebut memiliki arti kekerasan kayu suren hutan tanaman ada
perbedaan yang signifikan terhadap kekerasan hutan alam karena memiliki nilai
<0,05.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dibandingkan dengan kayu sejenis dari hutan alam, kayu sungkai dan
mahoni yang diteliti kurang awet, kayu suren kebih awet; keawetan alami kayu
meranti setara dengan kayu hutan alam.

Kerapatan, BJ, MOE, MOR, o4/ dan kekerasan sisi kayu suren, sungkai,
mahoni dan meranti yang diteliti pada umumnya lebih rendah dibandingkan
dengan yang terdapat pada kayu sejenis asal hutan alam; kecuali BJ dan kekerasan
sisi pada kayu suren serta 64 pada kayu sungkai.

Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait sifat dasar terutama karakteristik
anatomi kayu, sifat kimia, sifat pengeringan serta ketahanan terhadap serangan
organisme perusak lainnya.
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